 “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJALAPORAN KEUANGAN CREDIT UNION DENGAN MENGGUNAKAN ANALISIS SISTEM PEARLS”

(STUDI KASUS : KSP CREDIT UNION SATU HATI)
Elvinda Ningsih

Universitas Mercu Buana Yogyakarta
elvindaningsih@gmail.com

Tutut Dewi Astuti,S.E.,M.Si.,AK,CA.,CTA
Dosen Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Abstrak

Koperasi merupakan salah satu upaya pembangunan ekonomi negara untuk mewujudkan kesejahtraan masyarakat dalam membantu masyarakat Indonesia dengan memberikang pinjaman modal yang bisa digunakan untuk membuka usaha kecil dan penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajiban terhadap penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Credit Union Satu Hati dengan mengunakan analisis sistem PEARLS (Protection, Effective Financial Structure, Asset Quality, Rates of Return and Costs, Liquidity, and Signs of Growth) dari tahun 2016 sampai tahun 2018. Penelitian ini dilakukan di KSP CU Satu Hati pada bulan September dan Desember 2019 sampai Januari 2020. Data penelitian mengunakan data Sekunder dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan analisis dokumen dan studi keperpustakaan secara langsung.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kinerja laporan keuangan KSP CU Satu Hati pada tahun 2016 sampai 2018 kurang ideal (kurang sehat) dimana terdapat tidak sehat ada 3 aspek yaitu : E-1, E-8, dan S-10. Pada tingkat kurang sehat ada 4 aspek yaitu : P-1, P-2, A-1, dan L-1. Pada tingkat sehat ada 2 aspek yaitu E-7 dan S-11. Pada tingkat sangat sehat ada 3 aspek yaitu A-2, R-7, dan R-9. 

Kata Kunci : Credit Union, Kinerja Laporan Keuangan, PEARLS (Protection, Effective Financial Structure, Asset Quality, Rates of Return and Costs, Liquidity, and Signs of Growth) 

 “FINANCIAL STATEMENT ANALYSIS TO ASSESS THE PERFORMANCE OF CREDIT UNION FINANCIAL STATEMENTS USING THE PAERLS SYSTEM ANALYSIS”
(CASE STUDY : KSP CU SATU HATI)
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Abstract

Coorperative is one of Indonesia’s economic development efforts to realize community welfare in helping country people by providing capital loans that can be used to open small businesses and assessing financial performance is one way that management can do to meet obligations to funders and also to achieve the goals set by the company.

This study aims to determine the financial performance of credit union Satu hati by using the PEALS analsis system (Protection, Effective Financial Structure, Asset Quality, Rates of Return and Costs, Liquidity, and Signs of Growth) from 2016 to 2018. This research was conducted at KSP CU Satu Hati in september and december 2019 to january 2020. The research data used secondary data and data collection methods used are to do document analysis and library research directly.
The results showed that the average parformance of the KSP CU Satu Hati financial statements in 2016 to 2018 was less than ideal (unhealthy) where there were three unhealthy aspects : E-1, E-8, and S-10. At an unhealthy level there are 4 aspects, namely : P-1, P-2, A-1, and L-1. At a healthy level there are 2 aspects, namely : E-7 and S-11. At a very healthy level there are 3 aspects : A-2, R-7, and R-9. 
Keywords: Credit Union, Financial Statement Performance, PEARLS (Protection, 

Effective Financial Structure, Asset Quality, Rates of Return and Costs, Liquidity, and Signs of Growth) 

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara yang berkembang dituntut untuk senantiasa meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembinaan pilar ekonomi yang dianggap mampu menopang dan meningkatkan kesejahtraan masyarakat secara adil dan merata (Risci Dwi Deniyanto 2015).

Upaya pembangunan ekonomi Indonesia untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, ada salah satu badan usaha yang memiliki peranan penting dalam hal tersebut, yakni koperasi. Koperasi merupakan badan usaha bersama yang bertumpu pada prinsip ekonomi kerakyatan yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi didirikan karena terdapat sekelompok orang yang mempunyai tujuan yang sama, tujuan utamanya yaitu mensejahterakan anggota.
Di Indonesia, koperasi memberikan kontribusi yang cukup besar bagi negara, seperti pembentukan produk-produk dalam negeri, peningkatan ekspor, perluasan lapangan kerja dan usaha, serta pemerataan pendapatan. Hal ini disebabkan karena koperasi membantu masyarakat Indonesia dalam pinjaman modal yang bisa digunakan untuk membuka usaha kecil. Wujud kehidupan ekonomi sebagaian besar rakyat Indonesia adalah usaha kecil.

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (De Ornay, dkk 2018).  Menurut Fahmi (2011),

Koperasi menurut UU no 25 Tahun 1992 adalah koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi, berdasarkan prinsip koperasi  sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi juga merupakan gerakan ekonomi rakyat karena dalam koperasi mengutamakan kesejahteraan anggotanya, Jadi prinsip kerja koperasi adalah dari anggota dan untuk kesejahteraan para anggotanya. Koperasi dibentuk atau didirikan oleh anggotanya dengan sumber modal yang berasal dari anggotanya, sumber modal koperasi yang berasal dari anggota dapat berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela.

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju ,adil ,dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 ( Pasal 3 Undang – Undang Koperasi No 25 tahun 1992 ).

1. Koperasi memiliki Fungsi dan Peran seperti yang sudah dicantumkan  dalam Pasal 4 Undang – Undang Koperasi No 25 tahun 1992

2. Adapun Koperasi memiliki Prinsip – Prinsip yang tercantum pada  Undang–Undang  Pasal 5 No 25  tahun1992
3. Adapun Koperasi memiliki Jenis – Jenis Koperasi yang tercantum Berdasarkan ketentuan undang – undang Koperasi yaitu pasal 16 UU No. 25 Tahun 1992 meyatakan bahwa “Jenis Koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya”. Oleh karena itu koperasi memiliki bayak jenis – jenis koperasi
Pengertian Credit Union atau biasa disingkat CU yaitu Koperasi Keuangan yang dijalankan secara demokratis dan  profit sharing (bagi hasil), menawarkan berbagai produk simpanan dan pinjaman berbunga rendah kepada para anggotanya. Credit Union berasal dari dua kata, yaitu credit dan union. Credit dalam bahasa Latin adalah credere artinya saling percaya. Sedangkan union (unio) berarti kumpulan. Jadi, Credit Union artinya kumpulan orang-orang yang saling percaya. Di Indonesia, “Credit Union” diterjemahkan sebagai Koperasi Kredit.

Credit Union dijalankan secara demokratis oleh para anggota dan dikelola oleh pengurus dan pengawas yang memberikan pelayanan secara sukarela (tanpa digaji). Para sukarelawan (pengurus dan pengawas) ini dipilih oleh aggota pada rapat anggota tahunan. Tujuan utama CU adalah melayani para anggota. Sisa hasil usaha (surplus) dibagikan dalam bentuk deviden, biaya bunga simpanan, dan peningkatan pelayanan kepada anggota setelah kebutuhan dan cadangan terpenuhi. Credit Union juga memiliki tradisi memberikan pendidikan kepada anggota melalui seminar atau berbagai jenis pendidikan anggota, mulai dari bagaimana membeli mobil sampai bagaimana mempersiapkan pensiun.

Tujuan Credit Union Credit Union memiliki 3 tujuan, yaitu ( Credit Union Central of Indonesia, 2010) :
1. Membimbing dan mengembangkan sikap hemat di antara para anggotanya, sehingga efisien dan efektivitas usaha tercapai
2. Memberikan pinjaman layak, tepat, cepat dan terarah

3. Mendidik anggota dalam menggunakan uang secara bijaksana

Tujuan Credit Union Menurut  Munaldus dkk (2012) adalah :

1. Pendidikan Terus Menerus
CU secara aktif melaksanakan pendidikan kepada anggota, pengurus, pengawas, dan staf, dan juga mendidik masyarakat berlandaskan prinsip-prinsip CU: sosial, ekonomi, demokrasi, dan menolong diri sendiri. Mendorong pola hidup hemat dan menggunakan kredit yang diperoleh dari CU secara bijak, serta pendidikan atas hak dan kewajiban anggota adalah penting untuk membangun karakter ekonomi dan sosial dalam melayani kebutuhan anggota.

2. Kerja sama antar-Koperasi
Terkait dengan filosofi dan praktik-praktik di CU, CU sesuai kapasitasnya harus secara aktif bekerja sama dengan CU lain, koperasi lain, dan Pusat Koperasi di tingkat lokal, nasional, dan internasional agar mampu memberika pelayanan terbaik demi kepentingan para anggota dan komunitasnya.
3. Tanggung jawab Sosial
Melanjutkan ide-ide dan keyakinan para pioner koperasi, CU terus melaksanakan pembangunan manusia dan pembangunan sosial. Visi keadilan sosial diperluas baik kepada individu anggota maupun kepada komunitas yang lebih besar di wilayah kerja masing-masing. Idealnya, CU wajib memperluas pelayanannya kepada semua orang yang memerlukan dan mau menggunakan pelayanan CU. Setiap orang, baik anggota atau anggota potensial, wajib memahami mandate ini. 

Bentuk laporan keuangan, ada beberapa bentuk laporan keuangan pada koperasi, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa bentuk laporan keuangan koperasi terdiri dari aturan dalam pernyataan SAK-ETAP atau Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. (Permen MKUKM No. 13/Th 2013) yang dimodifikasi sesuai dengan tujuan dan keunikan karakteristik transaksi usaha simpan pinjam oleh koperasi yang berbeda dari entitas komersial ataupun entitas publik lainnya. Prinsip yang mendasari perlakuan akuntansi atas transaksi usaha simpan pinjam pada pedoman ini bersifat konvensional.

Pedoman akuntansi keuangan simpan pinjam oleh koperasi terdiri dari Prinsip Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (PDP2LK), dan Pernyataan Kebijakan Akuntansi Keuangan (PKAK) Usaha Simpan Pinjam Koperasi termasuk Interpretasinya. Prinsip Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan usaha simpan pinjam terdiri atas tujuan laporan keuangan usaha simpan pinjam, asumsi dasar laporan keuangan usaha simpan pinjam, karakteristik kualitatif yang menentukan manfaat informasi dalam laporan keuangan usaha simpan pinjam; serta definisi, pengakuan, dan pengukuran unsur-unsur laporan keuangan usaha simpan pinjam. 

Dengan adanya suatu pedoman akuntansi usaha simpan pinjam oleh koperasi maka diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan usaha simpan pinjam melalui penyajian laporan keuangan yang lebih relevan, akuntabel dan transparan. 

Adapun beberapa Tujuan laporan keuangan menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia 2009)  yang meliputi  :

1. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, seperti: 

a) anggota

b) pemerintah

c) masyarakat 

2.  Informasi bermanfaat yang disajikan dalam laporan keuangan, antara lain, meliputi informasi mengenai : 

a)  jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas.

b) pengaruh transaksi, peristiwa, dan situasi lainnya yang mengubah nilai dan sifat modal.

c) jenis dan jumlah arus masuk dan arus keluar sumber daya dalam satu periode dan hubungan antara keduanya.

d) cara usaha simpan pinjam mendapatkan dan membelanjakan kas serta faktor lainnya yang berpengaruh pada likuiditasnya.

e) kepatuhan usaha simpan pinjam terhadap ketentuan yang berlaku yang dikeluarkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah.

  f) usaha peningkatan kesejahteraan, merubah kondisi, atau menyelesaikan permasalahan anggota. 

3.  Laporan keuangan juga merupakan sarana pertanggungjawaban penggurus atas penggelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Adapun beberapa Komponen laporan keuangan usaha simpan pinjam oleh koperasi yang meliputi : 

a) Neraca adalah laporan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan, yaitu sifat dan jumlah harta atau sumber daya usaha simpan pinjam koperasi, kewajiban kepada pihak pemberi pinjaman dan penyimpan serta ekuitas pemilik dalam sumber daya usaha simpan pinjam koperasi pada saat tertentu, terdiri dari komponen Aset, Kewajiban dan Ekuitas.

b) Laporan Perhitungan Hasil Usaha (SHU) adalah laporan yang memberikan informasi tentang perhitungan tentang penghasilan dan beban.

c) Laporan Perubahan Ekuitas adalah penambahan atau pengurangan komponen ekuitas koperasi dalam satu periode tertentu. 

d) Laporan Arus Kas adalah informasi mengenai perubahan historis atas kas dan setara kas koperasi yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. 

e) Catatan atas Laporan Keuangan adalah tambahan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang berisi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan.

Tujuan Penelitian

 Tujuan dari penelitian terhadap laporan keuangan CU Satu Hati ini antara lain:

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Credit Union Satu Hati ditinjau dari aspek Protection, Effective financial structure, Asset quality, Rates of return and costs, Liquidity, dan Signs of growth menurut sistem PEARLS pada tahun 2016 sampai tahun 2018.
2. Untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhan Credit Union Satu Hati pada tahun 2016 sampai tahun 2018 dengan menggunakan analisis sistem PEARLS.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang diteliti oleh penulis yaitu penelitian kuantitatif dimana digunakan pada saat penerapan PEARLS atas laporan keuangan 2016, 2017, 2018 pada saat penyesuaian hasil penerapan PEARLS atas laporan keuangan 2016, 2017, 2018Waktu dan Lokasi
Waktu : Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November, Desember 2019 sampai Januari 2020.

Lokasi : Tempat penelitian berada di jalan Klangon Tempel Padon,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       Sendangrejo, Minggir, Sleman, Yogyakarta.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang dimiliki oleh Credit Union Satu Hati yang terdiri dari neraca dan laporan perhitungan SHU.

Sampel Penelitian, Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Credit Union Satu Hati yang terdiri dari neraca dan laporan perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018.

Jenis Pengumpulan Data

Jenis pengumpulan data yang digunakan penulis adalah Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk angka, seperti laporan pertanggung jawaban yang berisi semua laporan keuangan perusahaan CU Satu Hati yang di ambil pada tahun 2016 – 2017 .

Sumber data penelitian yang digunakan penulis adalah Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan berupa internet, buku-buku, sumber bacaan ataupun dokumen serta arsip-arsip perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas penulis dan laporan keuangan 2016-2018.
Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan melakukan analisis dokumen dan studi keperpustakaan secara langsung.

1. Analisis Dokumen yaitu Metode analisis dokumen yang dilakukan dengan cara mendapatkan data yang berasal dari catatan-catatan tertulis.

2. Studi Kepustakaan yaitu Metode studi kepustakaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui internet, buku-buku, sumber bacaan dan dokumen internal perusahaan yang berkaitan dengan Koperasi.

Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu Penerapan PEARLS (Protection, Effective Financial Structure, Asset Quality, Rate of Return and Costs, Liquidity and Sign of Growth) mengunakan 12 Rasio menurut peraturan WOCCU atas rumus PEARLS Monitoring System, yang menjadi kesimpulan kesehatan laporan keuangan akan menjadi acuan tingkat perkembangan laporan keuangan secara gambaran kasar Credit Union. 12 Rasio yang dimaksud adalah : 
1. Perlindungan (Protection)

	a.
	P1
	:
	untuk mengukur ketersediaan dana cadangan risiko untuk menutup kredit lalai di atas 12 bulan.
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Keterangan :

a : Cadangkan Risiko

b : Pinjaman Lalai > 12 bulan
Pinjaman lalai dengan indikator pengukurannya adalah 100% (posisi ideal).
b. P2
: untuk mengukur ketersediaan dana cadangan risiko bersih   (setelah digunakan untuk P1) guna menutupi kredit lalai dibawah 12 bulan.
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    Keterangan :


     a : Cadangan Risiko


     b : Pinjaman Lalai > 12 Bulan


     c : Pinjaman Lalai < 12 bulan


 Total pinjaman lalai <12 bulan Indikator pengukurannya adalah 35%  (posisi ideal).

2. Struktur keuangan Efektif (Effective Financial Structure)

a. E1 : untuk mengukur persentase total aset yang diinvesasikan dalam  portofolio pinjaman.
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Keterangan :

a : Pinjaman 

b : Pinjaman Khusus

c : Total Aset 


untuk menghitung piutang (pinjaman beredar) bersih terhadap total aset. Indikator pengukurannya adalah 70%-80% dengan rasio ideal (sangat sehat).
b. E7 : untuk mengukur  Perhitungan rasio Simpanan  Saham (Simpanan Anggota) terhadap total aset tahun berjalan.
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Keterangan :

a : Simpanan Pokok

b : Simpanan Wajib 

c : Simpanan Penyertaan Anggota

d : Total Aset

rasio Modal Anggota terhadap Total aset dengan rasio ideal (sehat) adalah 10% - 20%.
c. E8 : untuk mengukur Perhitungan rasio Modal Lembaga yang beredar terhadap total aset tahun berjalan.
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Keterangan :

a : Modal Lembaga

b : Total Aset

Rasio Modal Lembaga terhadap total aset dengan rasio ideal (sangat sehat) adalah  ≥ 10 .

3. Kualitas Aset (Asset Quality)

a. A1
: untuk mengukur rasio Kelalaian Pinjaman yang beredar terhadap total Pinjaman tahun berjalan. 

Rumus
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Keterangan:

a : Total pinjaman lalai

b : pinjaman

c : pinjaman khusus

Rasio Kelalaian Pinjaman terhadap Total Pinjamanan tahun berjalan dengan rasio ideal (sangat sehat) Indikator pengukurannya adalah ≤ 5%.
b. A2
: Untuk mengukur total aset-aset tidak menghasilkan (non-earning assets) terhadap total aset tahun berjalan.
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Keterangan:

a = total aktiva tetap

b = kas

c : biaya dibayar dimuka

d : total aset

rasio aset tidak menghasilakan terhadap total aset tahun berjalan dengan rasio ideal (sangat sehat) ≤ 5%.

4.  Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rates of Return and Cost)

a. R7
: untuk mengukur dividen (balas jasa simpanan saham) terhadap rata-rata   simpanan saham anggota.
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Keterangan:

a : SHU

b : PPH Badan

c : Premi asuransi atas Total Modal = (65 % ÷ 1000 × Total modal Anggota × 12)

d : Total Modal Anggota 1 tahun sebelem tahun berjalan =  (simpanan pokok + simpanan wajib +simpanan penyertaan anggota)

rasio balas jasa simpanan terhadap rata-rata modal anggota dengan rasio ideal adalah rasio balas jasa  ≥ Suku Bunga Pasar. 

b. R9
: untuk menghitung rasio Biaya Oprasional yag beredar terhadap rata-rata aset.
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Keterangan :

a : Biaya Organisasi

b : Biaya personalia

c : Biaya Depresiasi

d : Biaya Administrasi umum

e : Total Biaya Oprasional

f : Total Aset tahun Berjalan

g : Total Aset Tahun Lalu

h : Rata-rata Total Aset

rasio Biaya Oprasional terhadap rata-rata aset dengan rasio ideal 5 %.

5. Dana Likuid ( Liquidity)
L1
: untuk mengukur rasio Likuiditas Aset yang beredar terhadap simpanan harian anggota.
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Keterangan :
a : Aset Likuid

b : kewajiban Lancar < 30 hari

c : Simpanan Non Saham
rasio likuiditas Aset terhadap rata – rata aset dengan rasio ideal 10 – 20 %.

6. Tanda – tanda Pertumbuhan (Signs of Growth)
a. S10
: untuk mengukur pertumbuhan anggota terhadap rata – rata anggota.
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Keterangan:

a : total Anggota tahun berjalan

b : total Anggota tahun lalu

rasio Pertumbuhan Jumlah Anggota tahun berjalan terhadap Jumlah Anggota tahun sebelum tahun berjalan dengan rasio ideal > 12 % sangat sehat. 
b.  S11 :  untuk mengukur pertumbuhan total Aset terhadap rata –   rata total aset.
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Keterangan :

a : total Aset tahun berjalan

b : total Aset tahun lalu

rasio Pertumbuhan rata – rata total Aset tahun berjalan terhadap total aset tahun sebelum tahun berjalan dengan rasio ideal > Inflasi % (sangat sehat).

Untuk menilai kinerja keuangan CU ini, maka dapat dilihat dari beberapa indikator dari PEARLS. Ke 12 indikator diatas masing-masing memiliki indikator pengukuran sasaran, sasaran tersebut menunjukan posisi yang ideal (sangat sehat), apabila hasil perhitungan tidak sesuai dengan indikator pengukuran masing-masing indikator maka dapat dikatakan indikator yang dihitung tidak ideal (tidak sehat). Ideal disini maksudnya adalah sesuai dengan yang dikehendaki. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa ideal sama dengan sangat Sehat (Rusy, 2014).
Tabel III.1 
Indikator PEARLS yang digunakan 
    oleh (WOCCU)
	No
	Rasio PEARLS
	Rasio Ideal

	1
	P-1
	100%

	2
	P-2
	≥35%

	3
	E-1
	70-80%

	4
	E-7
	10-20%

	5
	E-8
	≥10%

	6
	A-1
	≤5%

	7
	A-2
	≤5%

	8
	R-7
	Rasio Balas jasa Simpanan(deviden) ≥Suku Bunga Pasar

	9
	R-9
	5%

	10
	L-1
	10-20%

	11
	S-10
	> 12 %

	12
	S-11
	>Inflasi %


    


    Sumber : WOOCU Council of Credit Union.
Berikut ini adalah tingkat kesehatan PEARLS : 

Tabel I11.2

Range indicator kinerja aspek PEARLS

	Aspek
	Sangat Sehat
	Sehat
	Kurang Sehat
	Tidak Sehat

	P-1
	100%
	>100%
	50-99%
	<50%

	P-2
	35%

Persediaan untuk kredit lalai 12 bulan dilakukan secara triwulan konsisten
	35%

Persediaan untuk kredit lalai 12 bulan dilakukan secara triwulan tidak konsisten
	<35%
	Tidak ada persediaan

	E-1
	80%

total aset dan beragam jenis pinjaman
	70-80%
	50-69%
	<50%

	E-7
	0%
	1-20%
	>20%
	>30%

	E-8
	>10%
	10%
	5-9%
	<4%

	A-1
	<5%
	5%
	6-9%
	>10%

	A-2
	<5%
	5%
	6-9%
	>10%

	R-7
	Rasio balas Jasa Simpanan(deviden) > Suku Bunga Pasar
	Rasio balas Jasa Simpanan(deviden) = Suku Bunga Pasar
	Rasio balas Jasa Simpanan (deviden)<  2%Suku Bunga Pasar
	Rasio balas Jasa Simpanan(deviden)< Suku Bunga Pasar

	R-9
	5%

dengan jumlah staf yang memadai dan gaji kompetitif
	5%
	>5%
	<5%

	L-1
	>15% tetapi tidak melampaui 20%
	15%
	10-15%
	<10%

	S-10
	>12%
	12%
	5-11%
	<5%

	S-11
	10%> Inflasi
	5-9%> Inflasi
	1-4%> Inflasi
	<Inflasi


Sumber : PEARLS Monitoring System

Tabel III.3 
Bobot TingkatKesehatan
	Kategori kesehatan 
	Tingkat Kesehatan 

	Sangat Sehat 
	4 

	Sehat 
	3 

	Kurang Sehat 
	2 

	Tidak Sehat 
	1 




           Sumber : Prakoso (2017) 

Dalam penerapan PEARLS mengunakan laporankeuangan koperasi tahun 2016, 2017,2018 pada Koperasi Simpan Pinjam CU. Satu Hati 

B. Metode Analisis Data 

     Dalam metode analisis data ada beberapa aspek yang diuji menjadi  tahapan analisis data yaitu :
Laporan keuangan 

Laporan keuangan koperasi simpan pinjam CU satu hati yang akan digunakan sebagai penelitian atas penerapan pearls ialah laporan keuangan tahun 2016, 2017, 2018. 

1. Penerapan PEARLS 

Aspek yang akan digunakan dalam menganalisispenerapan pearls yang digunakan ialah : 

a. protection :  
  - P1 (Rasio cadangan resiko)
  - P2 (Rasio Cadangan Bersih) 

b. Effective Financial Structure : 

    - E-1 (Rasio pinjaman beredar) 

  - E-7 (Rasio Simpanan Saham anggota) 

- E-8 (Rasio Modal Lembaga)

c. Asset Quality :  

-A1 (Rasio Kelalaian Pinjaman) 

-A2 (Rasio aset tidak menghasilkan)

d. Rate of Return and Costs : 

- R-7 (RasioBalas jasa simpanan) 

- R-9 (Rasio Biaya Operasional) 

e. Liquidity : 
  - L-1(Rasio Likuiditas Asset) 
f. Sign of Growth :  
- S-10 (Pertumbuhan Anggota)
-S-11 (Pertumbuhan Total Aset) 

2.   Pembagian kriteria kesehatan laporan keuangan menurut  PEARLS Monitoring System.
Hasil dari analisa penerapan aspek yang terkandung dalam PEARLS dipilah berdasarkantingkat kesehatan yaitu tidak sehat, kurang sehat, sehat dan sangat sehat. Sedangkan Rata-rata kesehatan Tingkat kesehatan berdasarkan tahun dirata-ratakan sehingga menyimpulkan tingkat rata-rata kesehatan laporan keuangan (prakoso,2017).

C.  Kesimpulan : 

Kesimpulan penerapan analisis PEARLS disesuaikan berdasarkan aspek yang akan diteliti dan juga berdasarkan variabel untuk diteliti yaitu laporan keuangan tahun 2016, 2017, 2018. Setelah itu hasil uji analisis pearls akan dikategorikan dalam tingkatan kesehatan atas rasio- rasio keuangan. Hasil dari tingkatan kesehatan data ialah yang akan dibuat rata-rata kesimpulan untuk menilai tingkat kesehatan KSP CU Satu Hati. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Profil CU SATU HATI

1. Sejarah CU Satu Hati

Pada bulan September tahun 2005 seorang pastur bernama Emanuel Maria Supranawa Imam Projo Keuskupan Agung Semarang tiba di Paroki Klepu, menjalankan tugas barunya sebagai pastur paroki. Dalam tugas barunya, pastur yang dikenal dengan panggilan romo Pran atau romo Supra, mencetuskan ide untuk mendirikan lembaga  keuangan  yang bernama CU atau Credit Union, yang mana lembaga keuangan dengan konsep credit union adalah lembaga keuangan yang pro dengan orang kecil, lemah, miskin, tersingkir dan difabel. Sebagai awal terbentuknya embrio  CU atau dengan kata lain pra credit union, room Pran atas rekomendasi Romo Supriyanto Pr. yang kala itu menjabat sebagai pastor kepala supaya menghubungi salah seorang tokoh di Paroki Klepu yang pernah sukses membidangi terbentuknya ACK (Arisan Cinta Kasih) yaitu bapak Drs. Albertus Salim.

      Kemudian mereka berbincang-bincang tentang bagaimana baiknya mendirikan Credit Union di Klepu. Untuk proses pembentukan selanjutnya pada akhir bulan November 2005 diutuslah beberapa orang antara lain Br Kanisius.BM, F.Sumadi, Ig Sukiyono, Th.Sri Sukarsih,G Aryadi beserta istri, El.Suharni, didampingi ketua PSE paroki M.Marjono serta romo Pran sendiri melakukan kunjungan ke Credit Union Titi Laras Sejahtera yang berada di daerah Mertoyudan Magelang. Sepulang dari Magelang diadakan beberapa kali pertemuan untuk membahas pendirian Credit Union.

Pada akhirnya, tepatnya tanggal 08 Januari 2006 didirikanlah Credit Union yang bernama CU Satu Hati. Nama CU atau yang disebut Credit Union memiliki arti kumpulan orang-orang yang saling percaya, sedangkan Satu Hati memiliki makna menyatukan hati mewujudkan hidup yang sejahtera. Jadi Credit Union Satu Hati dimaksudkan merupakan kumpulan orang-orang yang saling percaya dan secara bersama-sama menyatukan hati untuk mewujudkan hidup yang sejahtera.

CU Satu Hati terbentuk karena kepedulian terhadap masyarakat yang kecil, lemah, miskin, tersingkir dan difabel (KLMTD) dan sebagai sarana saling menolong dalam mengatasi kesulitan ekonomi keluarga masyarakat yang kecil, lemah, miskin, tersingkir dan difabel (KLMTD).

Pertama kalinya terbentuk, susunan dewan pengurus CU Satu Hati adalah sebagai berikut :
Tabel lV.1

Susunan Dewan Pengurus

	Ketua
	A. Salim

	Wakil Ketua
	Y. Sunaryo

	Sekertaris I
	FX. Puwanto

	Sekertaris II
	Markus Sukmono

	Bendahara I
	Soekarno Purwoatmojo

	Bendahara II
	Th. Sri Sukarsih

	Bendahara III
	Al.Bambang Setiyanto


Sedangkan untuk susunan pengawas antara lain :
Tabel lV.2

Susunan Pengawas
	Ketua
	M. Suparno

	Sekretaris
	Y. Sarmiyadi

	Anggota
	Samijo


Untuk memperkokoh keberadaan CU Satu Hati ditengah kepercayaan masyarakat yang semakin kuat, maka pada tahun 2008 CUSatu Hati mengurus proses untuk pembentukan Badan Hukum ke Dinas P2KPM Sleman. Pada tanggal 17 Juni 2008 terbit Badan Hukm CU Satu Hati dengan nomor Badan Hukum :029/BH/XV.4/KAB.SLM/VI/2008 yang masuk dalam badan hukum KSP (Koperasi Simpan Pinjam) dengan nama resmi KSP CU Satu Hati.
Tabel IV.3

Kelegalitasan CU Satu Hati

	Nama Koperasi
	KSP CU. SATU HATI

	Badan Hukum
	029/BH/XV.4/KAB.SLM/VI/2008

	Ijin Gangguan
	503/009928.68.14/HO/P/2014

	NPWP
	21.142.136.7-542.000

	SIUSP
	28/SISP/XV.4/KAB.SLM/I/2011

	Kedudukan
	Ngaranan, Sendangrejo, Minggir, Sleman, DI Yogyakarta (Jalan Klangon – Tempel km. 11)


Visi dan Misi

Visi dan misi KSP CU Satu Hati telah dikaji ulang dan telah dirumuskan untuk dicapai pada periode 2017 sampai 2021, yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Pengurus No. 43/SK/CUSH/XII/2016 tertanggal 30 Desember 2016 yang dinyatakan sebagai berikut:

Visi : Menjadi lembaga keuangan yang sehat dan unggul dalam  usaha meningkatkan kesejahteraan anggota.

        Misi :

1) Mewujudkan lembaga Keuangan yang berlandaskan moral spiritual Credit Union.

2) Mewujudkan struktur keuangan yang sehat.

3) Meningkatkan kualias prduk dan pelayanan.

4) Mewwujudkan sumber daya manusia yang kompeten dan profesional.

5) Meningkatkan pendampingan pada anggota dalam bidang usahanya.

6) Mewujudkan cerdas keuangan bagi anggotanya.
B. Analisis Data

1. Laporan keuangan 

Laporan keuangan koperasi simpan pinjam CU satu hati yang akan digunakan sebagai penelitian atas penerapan Pearls ialah laporan keuangan tahun 2016, 2017, 2018. Unsur – unsur Laporan keuangan terdiri dari :
a. Aset Lancar
b. Simpanan Penyertaan 
c. Aktiva Tetap
d. Kewajiban Lancar
e. Modal
f. Pendapatan Usaha
g. Biaya Usaha
2. Metode PEARLS
Analisis Aspek-aspek yang terkandung dalam PEARLS yang terdiri dari : Perlindungan (Protection), Struktur Keuangan Efektif (Effective Financial Structure), Kualitas Aset (Asets Quality), Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rate of Return and Costs), Dana Likuid (Liquidity) dan Tanda-tanda Pertumbuhan (Signs of Growth). 
Aspek-aspek yang terkandung dalam PEARLS pada laporan keuangan CU Satu Hati yang akan digunakan untuk diteliti oleh penulis selama 3 tahun dari tahun 2016 sampai 2018 Yang dimulai dari :

a. Perlindungan (Protection)
P : Protection



Aspek Perlindungan(Protection) terdiri dari P-1 yaitu rasio cadangan resiko dan P-2 yaitu Rasio Cadangan Bersih. Aspek tersebut diteliti dari:
1) P-1 Rasio cadangan resiko
Tabel IV.1

Perhitungan Rasio ketersediaan cadangan

Risiko terhadap pinjaman lalai > 12 Bulan

	Tahun
	(a)

Cadangan Risiko (Rp)
	(b)

Pinjaman Lalai > 12 Bulan(Rp)
	P1 = a/b x 100%

	2016
	378.186.725
	299.632.663
	79,36%

	2017
	410.887.940
	279.315.663
	68,02%

	2018
	444.873.132
	235.667.663
	53,19%

	Rata-rata P1
	66,85%


                       
       Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil perhitungan rasio ketersediaan cadangan risiko terhadap pinjaman lalai > 12 bulan yaitu P-1. Pada tahun 2016 P-1 dengan rasio ketersediaan cadangan resiko sebesar 79,36%, termasuk dalam kategori tidak ideal (kurang sehat). Pada tahun 2017 P-1 sebesar 68,02% termasuk tidak ideal (kurang sehat) serta pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 53,19% termasuk dalam golongan tidak ideal (kurang sehat) juga. Rata-rata rasio pencapain dari 2016-2018 sebesar 66,85% dimana termasuk kategori tidak ideal (kurang sehat).
1) P-2 Rasio Cadangan resiko Bersih

Tabel IV.2

Perhitungan rasio ketersediaan cadangan resiko bersih 
terhadap pinjaman lalai <12 bulan

	Tahun
	Cadangan Resiko(a)

(Rp)
	Pinjaman Lalai > 12 Bulan (b)

(Rp)
	Pinjaman lalai < 12 bulan (c)

(Rp)
	P2 = (a-b)/c x 100%

	2016
	378.186.725
	299.632.663
	518.490.590
	15,15 %

	2017
	410.887.940
	279.315.663
	485.844.590
	27,08 %

	2018
	444.873.132
	235.667.663
	708.342.590
	29,53%

	Rata-rata P2
	23,92%


          
Sumber : data sekunder yang diolah

Hasil perhitungan rasio ketersediaan cadangan resiko bersih terhadap pinjaman lalai <12 bulan yaitu P-2. Pada tahun 2016 P-2 dengan rasio 15,15% tidak ideal (kurang sehat). Pada tahun 2017 P-2 sebesar 27,08% maka masuk dalam kategori tidak ideal (kurang sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 29,53% termasuk dalam golongan tidak ideal (kurang sehat) juga. Rata-rata rasio cadangan resiko bersih dari 2016-2018 sebesar 23,92% dimana termasuk kategori tidak ideal (kurang sehat).

a. Struktur Keuangan Efektif (Effective Financial Structure)
E: Effective Financial Structure
Aspek Struktur Keuangan Efektif (Effective Financial Structure) terdiri dari E-1 yaitu Rasio Pinjaman Bersih, E-7 Rasio simpanan Saham dan E-9 yaitu Rasio Modal lembaga. Aspek tersebut diteliti dari:

3 ) E-1  Rasio pinjaman Bersih
Tabel IV.3

Perhitungan rasio Pinjaman beredar bersih 
terhadap Total aset tahun berjalan

	Tahun
	(a)

Pinjaman

(Rp)
	(b)

Pinjaman Khusus

(Rp)
	(c)

Total Aset

(Rp)
	E-1 (a+b)/c x 100%

	2016
	10.093.451.662
	0
	21.815.109.873
	46,26%

	2017
	11.307.702.856
	286.800.000
	21.625.318.843
	53,61%

	2018
	10.203.759.213
	274.800.000
	23.507.902.111
	44,57%

	Rata-rata E-1
	48,14%


         Sumber : data sekunder yang Diolah

Hasil perhitungan E-1 rasio Pinjaman Bersih terhadap Total aset pada tahun 2016 E-1 dengan rasio sebesar 46,26% termasuk tidak ideal (tidak sehat). Pada tahun 2017 E-1 sebesar 53,61% termasuk tidak ideal (kurang sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 44,57% termasuk dalam golongan tidak ideal (tidak sehat) juga. rata-rata rasio pinjaman dari 2016-2018 sebesar 48,14% dan tidak termasuk kategori ideal (tidak sehat).

1. E-7 Rasio Simpanan Saham 

Tabel IV.4

Perhitungan rasio Simpanan Saham (Simpanan Anggota) 
terhadap Total aset tahun berjalan

	Tahun
	(a)

Simpanan Pokok

(Rp)
	(b)

Simpanan Wajib

(Rp)
	(c)

Simpanan Penyertaan Anggota

(Rp)
	(d)

Tota Aset)

(Rp)
	E-7 = (a+b+c)/d x 100%

	2016
	113.330.000
	1.787.840.000
	793.042.700
	21.815.109.873
	12,35%

	2017
	113.930.000
	2.107.705.000
	921.761.050
	21.625.318.843
	14,53%

	2018
	114.130.000
	2.388.750.000
	1.010.260.950
	23.507.902.111
	14,94%

	Rata-rata E7
	13,94%



Sumber : Data Sekunder yang Diolah

Hasil perhitungan E-7 rasio Modal Anggota terhadap Total aset dimana Pada tahun 2016 E-7 dengan rasio 12,35% ideal (sehat). Pada tahun 2017 E-7 ialah 14,53% ideal (sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 14,94% termasuk dalam golongan ideal (sehat) juga. Rata-rata rasio E-7 yang dicapai dari 2016-2018 sebesar 13,94% sehingga masuk dalam kategori Ideal (sehat).

1. E-8 Rasio Modal lembaga
Tabel IV.5

  Perhitungan Rasio Modal lembaga yang 

beredar terhadap total aset tahun berjalan

	Tahun
	(a)

Modal Lembaga

(Rp)
	(b)

Total Aset

(Rp)
	E8 = [image: image28.png]




	2016
	528.301.735
	21.815.109.873
	2,42%

	2017
	580.511.758
	21.625.318.843
	2,68%

	2018
	637.325.286
	23.507.902.111
	2,71%

	Rata-rata E8
	2,60%


Sumber : Data Sekunder yang Diolah

Hasil perhitungan E-8 rasio Modal Lembaga terhadap Total aset dimana pada tahun 2016 E-8 sebesar 2,42% dan juga termasuk dalam golongan tidak ideal (tidak sehat). Pada tahun 2017 E-8 sebesar 2,68%  termasuk golongan tidak ideal (tidak sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 2,71% termasuk dalam golongan tidak ideal juga (tidak sehat). Rata-rata rasio modal lembaga dari 2016-2018 sebesar 2,60% dan termasuk kategori tidak ideal (tidak sehat).

Kualitas Aset (Aset Quality)
A: Aset Quality ,Aspek Kualitas Aset(Aset Quality) terdiri dari A-1 yaitu Rasio kelalaian Pinjaman dan A-2 yaitu Rasio Kualitas aset. Aspek tersebutditeliti dari:
1. A-1   Rasio Kelalaian Pinjaman
Tabel IV.6

Perhitungan Rasio Kelalaian pinjaman yang   beredar t
erhadap total pinjaman tahun berjalan

	Tahun
	(a)

Total Pinjaman Lalai

(Rp)
	(b)

Pinjaman

(Rp)
	(c)

Pinjaman Khusus

(Rp)
	A-1 = [image: image30.png](b+c)



 

	2016
	818.123.253
	10.093.451.662
	0
	8,12%

	2017
	765.160.253
	11.307.702.856
	286.800.000
	6,59%

	2018
	944.010.253
	10.203.759.213
	274.800.000
	9%

	Rata-rata A-1
	7,90%


                 Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil perhitungan A-1 rasio Kelalaian Pinjaman terhadap Total Pinjaman tahun berjalan dengan rasio pada tahun 2016 A-1 sebesar 8,12% dan juga termasuk dalam golongan tidak ideal (kurang sehat). Pada tahun 2017 A-1 sebesar 6,62%  termasuk golongan tidak ideal (kurang sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 9,05% termasuk dalam golongan tidak ideal juga (kurang sehat). Rata-rata rasio modal lembaga dari 2016-2018 sebesar 7,93% dan termasuk kategori tidak ideal (kurang sehat).

1. A-2 Rasio Aset tidak menghasilkan
Tabel IV.7

Perhitungan Rasio Aset tidak menghasilkan secara alangsung 
yang beredar terhadap total aset tahun berjalan

	Tahun
	(a)

Total Aktiva Tetap (Rp)
	(b)

Kas

(Rp)
	(c)

Biaya dibayar dimuka

(Rp)
	(d)

Total aset

(Rp)
	A-2=
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	2016
	4.701.453.960
	108.125.900
	580.910.730
	21.815.109.873
	0,24%

	2017
	4.726.496.960
	230.546.700
	426.508.660
	21.625.318.843
	0,24%

	2018
	4.636.155.260
	210.171.200
	389.956.591
	23.507.902.111
	0,22%

	Rata-rata A-2
	   0,23%


 Sumber : Data sekunder yang diolah
Hasil perhitungan A-2 rasio aset tidak menghasilkan terhadap Total aset tahun berjalan dimana Pada tahun 2016 A-2 sebesar 0,24% termasuk ideal (sangat sehat). Pada tahun 2017 A-2 sebesar 0,24%  termasuk golongan ideal (sangat sehat) dan pada tahun 2018 A-2  dengan rasio yang didapat 0,22% termasuk dalam golongan ideal juga (sangat sehat). Rata-rata rasio aset tidak menghasilkan dari 2016-2018 sebesar 0,23% dan termasuk kategori ideal (sangat sehat).

D ) Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rate of Return and Costs)
R: Rate of Return and Costs

Aspek Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rate of Return and Costs) Terdiri dari R-7 yaitu Rasio Biaya Simpanan saham(Deviden) dan R-9 yaitu Rasio Biaya Operasional. Aspek tersebut diteliti dari:



R-7 Rasio Balas Jasa Simpanan 
Tabel IV.8
Perhitungan Rasio Balas jasa Simpanan yang beredar 
terhadap rata-rata Modal Anggota
	Tahun
	(a)

SHU

(Rp)
	(b)

PPH badan (Rp)
	(c)

Premi Asuransi atas Total Modal :

65%/1000x Total modal Anggota x 12)

(Rp)
	(d)

Total Modal Anggota Tahun berjalan : (Simpanan Pokok + Simpanan Wajib + Simpanan Penyertaan Anggota)

(Rp)
	(e)

Total Modal Anggota 1 Tahun sebelum tahun berjalan : (Simpanan Pokok + Simpanan Wajib + Simpanan Penyertaan Anggota)

(Rp)
	R-7 = 

((a+b+c)/(d+e)/2)

	2016
	195.088.093
	15.919.900
	21.014.859,06
	2.694.212.700
	2.259.326.450
	9,36%

	2017
	228.278.362
	17.389.200
	24.518.489,19
	3.143.396.050
	2.694.212.700
	9,25%

	2018
	231.374.789
	13.008.800
	27.402.499,41
	3.513.140.950
	3.143.396.050
	8,16%

	Rata-rata R-7
	8,92%


Sumber : Data sekunder yang diolah


       Hasil perhitungan R-7 rasio balas jasa simpanan terhadap rata-rata modal anggota dengan rasio ideal adalah rasio balas jasa ≥ dari suku bunga pasar, dimana Pada tahun 2016 A-1 sebesar 9,36% ideal (sangat sehat) dimana suku bunga pasar pada tahun 2016 sebesar 4,75%. Pada tahun 2017 A-1 sebesar 9,25% ideal (sangat sehat) dimana suku bunga pasar pada tahun 2017 sebesar 4,25%. Pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 8,16% termasuk dalam golongan ideal (sangat sehat) diman pada tahun 2018 tingkat suku bunga sebesar 6,00%. Rata-rata rasio balas jasa simpanan dari 2016-2018 sebesar 8,92% dan termasuk kategori ideal (sangat sehat).

R-9   Rasio Biaya Operasional
Tabel IV.9

Perhitungan Rasio Biaya Operasional yang beredar terhadap rata-rata aset

	Tahun
	(a)

Biaya Organisasi

(Rp)
	(b)

Biaya Personalia

(Rp)
	(c)

Biaya Depresiasi

(Rp)
	(d)

Biaya Administrasi

(Rp)
	(e)

Total By. Oprasional (a+b+c+d)

(Rp)
	(f)

Total Aset tahun berjalan

(Rp)
	(g)

Total Aset tahun lalu

(Rp)
	(h)

Rata-rata total aset

(f+g)/2

(Rp)
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(Rp)

	2016
	185.421.168
	556.634.186
	96.436.716
	199.025.153
	870.517.223
	21.815.109.873
	20.346.439.493
	21.080.774.683
	0,04%

	2017
	284.717.736
	525.332.373
	11.216.328
	191.853.519
	1.113.119.956
	21.625.318.843
	21.815.109.873
	21.720.214.358
	0,05%

	2018
	306.180.851
	529.811.126
	142.545.902
	185.796.094
	1.164.333.973
	23.507.902.111
	21.625.318.843
	22.566.610.477
	0,05%

	Rata-rata R-9
	0,04%


     Sumber : Data sekunder yang diolah
Hasil perhitungan R-9 Rasio Biaya Operasional terhadap rata-rata aset dengan rasio ideal 5% dimana, Pada tahun 2016 R-9 sebesar 0,04% dan juga termasuk dalam golongan ideal (sangat sehat). Pada tahun 2017 R-9 sebesar 

0,05% termasuk golongan ideal (sangat sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 0,05% termasuk dalam golongan ideal (sangat sehat) juga. Rata-rata rasio aset Biaya Operasional dari 2016-2018 sebesar 0,04%  dan termasuk kategori ideal (sangat sehat). 
Dana Likuid (Liquidity)
L : liquidity

Aspek dana likuid (liquidity) Terdiri dari L-1 yaitu Rasio Biaya likuiditas Aset. Aspek tersebut diteliti dari:

L-1  Rasio Likuiditas Aset
Tabel IV.10

Perhitungan Rasio likuiditas Aset yang beredar terhadap simpanan harian anggota
	Tahun
	(a)

Aset Likuid (Rp)
	(b)

Kewajiban Lancar < 30 hari

 (Rp)
	(c)

 Simpanan non saham (Rp)
	L-1 = [image: image35.png]




	2016
	2.780.527.389
	137.827.809
	18.275.599.436
	14,46%

	2017
	2.453.863.367
	126.637.077
	17.563.884.796
	13,25%

	2018
	2.981.930.935
	131.726.650
	18.928.986.010
	15,05%

	Rata-rata L-1
	14,25%


Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil perhitungan L-1 Rasio likuiditas Aset terhadap rata-rata aset dimana Pada tahun 2016 L-1 sebesar 14,46% dan juga termasuk dalam golongan kurang sehat. Pada tahun 2017 L-1 sebesar 13,25%  termasuk golongan kurang sehat dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 15,05% termasuk dalam golongan kurang sehat juga. Rata-rata rasio likuiditas aset dari 2016-2018 sebesar 14,25% dan termasuk kategori tidak ideal (kurang sehat).

Tanda-tanda Pertumbuhan (Signs of Growth)
S : Signs of Growth
Aspek Tanda-tanda Pertumbuhan (Signs of Growth) Terdiri dari S-1 yaitu pertumbuhan Pinjaman Anggota, S-10 yaitu Pertumbuhan Anggota dan S-11 yaitu Pertumbuhan Total Aset. Aspek tersebut diteliti dari:

1. S-10 Pertumbuhan Anggota
Tabel IV.11

Perhitungan Pertumbuhan anggota terhadap rata-rata anggota

	Tahun
	(a)

Total anggota tahun berjalan

(Rp)
	(b)

Total anggota tahun lalu

(Rp)
	S-10 (a-b)/b x 100%



	2016
	4535
	4470
	1,45%

	2017
	4559
	4535
	0,52%

	2018
	4567
	4559
	0,17%

	Rata-rata S-10
	0,71%



    Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil perhitungan S-10 Rasio Pertumbuhan Jumlah Anggota tahun berjalan terhadap Jumlah Anggota tahun sebelum tahun berjalan Pada tahun 2016 S-10 sebesar 1,45% dan juga termasuk dalam golongan tidak ideal (tidak sehat). Pada tahun 2017 S-10 sebesar 0,52% termasuk golongan tidak ideal (tidak sehat) dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 0,17% termasuk dalam golongan tidak ideal (tidak sehat) juga. Rata-rata Total Pertumbuhan Jumlah Anggota dari 2016-2018 sebesar 0,71% dan termasuk kategori tidak ideal (tidak sehat).

S-11 Pertumbuhan Total Aset

Tabel IV.12

Perhitungan Pertumbuhan Total Aset terhadap rata-rata total aset

	Tahun
	(a)

Total aset tahun berjalan

(Rp)
	(b)

Total aset tahun lalu

(Rp)
	S-11=

(a-b)/b x 100%



	2016
	21.815.109.873
	20.346.439.493
	7,21%

	2017
	21.625.318.843
	21.815.109.873
	-0,86%

	2018
	23.507.902.111
	21.625.318.843
	8,7%

	Rata-rata S-11
	5,01%


                   Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil perhitungan S-11 Rasio Pertumbuan rata-rata total Aset tahun berjalanterhadap Total aset tahun sebelum tahun berjalan dengan rasio ideal  >Inflasi% (Sangat Baik) dimana, Pada tahun 2016 S-11 sebesar 7,21% dimana inflasi pada tahun 2016 sebesar 15,81%, maka dikategorikan Ideal (sangat sehat). Pada tahun 2017 S-11 sebesar -0,86% dimana inflasi tahun 2017 sebesar 8,07%, maka tergolongan tidak sehat dan pada tahun 2018 dengan rasio yang didapat 8,7% dimana inflasi tahun 2018 sebesar 9,56% sehingga termasuk dalam golongan ideal juga. Rata-rata Total Pertumbuhan Total aset dari 2016-2018 sebesar 9,51% dan termasuk kategori Ideal (sehat).

Pembahasan 

Pada bagian ini, penulis akan membahas pada bagian yang akan diteliti, yakni menyangkut kinerja keuangan CU Satu Hati apakah dalam keadaan sehat atau tidak atas dasar pengolahan data yang sudah dilakukan oleh penulis pada bagian sebelumnya, penilaian kinerja keuangan yang pada tabel tersebut membantu dalam menentukan tingkat kesehatan suatu credit union yang sudah ditentukan. Hasil dari pengolahan data tersebut menjelaskan dampak dari tidak idealnya indicator-indikator seperti indikator A-1 mengenai anggota yang lalai untuk membayar kewajiabannya, disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti anggota lupa untuk membayar angsuran pinjaman, anggota mengalami kesuliatan mengansur, dan karena faktor kurang pahamnya anggota mengenai hak dan kewajibannya menjadi anggota CU itu sendiri, indikator ini berpengaruh pada tingkat perolehan pendapatan dalam bentuk bunga pinjaman bunga yang diterima. Semangkin tinggi tingkat kelalaian pinjaman maka akan menurunya tingkat perolehan pendapatan dari bunga pinjaman yang digunakan untuk membiayai oprasional CU, juga kebutuhan jangka pendek CU, dan tentunya berpengaruh terhadap pembentukan modal lembaga yang diperoleh dari pembagian SHU.    

Perlindungan (Protection) 

      Hasil penelitian aspek perlindungan (Protection) pada laporan keuangan KSP CU Satu Hati pada laporan keuangan 2016, 2017, 2018 dimana kinerja aspek perlindungan (protection) membandingkan P-1 dan P2 dimana kecukupan cadangan resiko terhadap jumlah pinjaman yang lalai, membandingkan pengalokasian kerugian investasi dengan total jumlah investasi. menemukan hasil rata-rata kategori untuk P-1 ialah kurang sehat dan P-2 yaitu kurang sehat. Pada aspek perlindungan (Protection)  jika ketersidaan cadangan resiko tidak memadai terus menerus maka akan berakibat pada nilai aset menurun dan pendapatan akan menurun dikemudian hari. Pada P-1 kapasitas ideal yang digunakan sebesar 100%, sedangkan P-1 untuk rata-rata pada tahun 2016-2018 sebesar 66,85% yang sangat jauh dari titik ideal. Hasil rata-rata berada di tingkat Kurang Sehat berdasarkan tingkat kesehatan kinerja laporan keuangan dalam PEARLS. Pada P-2 dimana nilai ideal yang dibutuhkan sebesar ≥ 35%. Ra-rata pencapaian cadanga resiko P2 atas pinjaman lalai <12 bulan melebihi ≥35% dimana sebesar 23,92% sehingga digolongkan berdasarkan tingkat kesehatan masuk dalam golongan kurang sehat. pada P-1 dimana kurang Sehat disebabkan Cadangan resiko terhadap pinjaman lalai >12 Bulan belum memadai dan P-2 juga kurang sehat disebabkan cadangan resiko untuk pinjaman lalai<12 bulan sangat kecil.

Struktur Keuangan Efektif (Effective Financial Structure) 

Hasil penelitian pada Struktur Keuangan Efektif (Effective Financial Structure) menunjukkan E-1 tidak sehat, E-7 sehat dan E-8 ialah tidak Sehat. Terjadinya kategori Tidak Sehat pada E-1 disebabkan oleh pinjaman bersih yang masih kecil dari tahun ke tahun. Jika E-1 rasio Pinjaman bersih dibawah 70% terus berdasarkan titik ideal maka akan dikawatirkan pada uang tidak berputar dan nantinya dapat mengakibatkan iddle money. Perolehan E-1 pada tingkat kesehatan sebesar 48,14% dimana masih jauh dari titik ideal. Pada E-7 rasio titik ideal sebesar 10-20%. Hasil pencapaian rata-rata E-7 dari tahun 2016-2018 sebesar 13,94%. Pada E-7 terjadinya kategori sehat disebabkan karena modal anggota yang lumayan besar. Pada E-8 juga masih tidak Sehat terjadi atas masih kurangnya cadangan umum dan cadangan donasi dan cadangan resiko yang masih jauh dari total aset yang dibandingkan sehingga menyebabkan tidak sehat dari target ideal. 

Target ideal E-8 sebesar ≥10% dimana E-8 hasil pencapaian ratra-rata dari tahun 2016-2018 sebesar 2,60%, maka jika digolongkan masuk dalam kategori tidak sehat. Pada E-8 rasio modal lembaga yang tidak sehat bisa dikatakan terjadinya masalah pada perolehan pendapatan. 

Kualitas Aset (Asset Quality) 

Hasil penelitian pada Kualitas Aset (Asset Quality) menunjukan tidak ideal pada A-1. Kualitas total pinjaman lalai pada A-1 yang dihubungkan terhadap total pinjaman kurang sehat. Pada A-1 titik rasio ideal sebesar ≤5%, rata-rata hasil pencapaian A-1 sebesar 7,90%. Hasil pencapaian A-1 sebesar 7,90% masih jauh dari titik rasio ideal maka, hasilrata-rata A-1 digolongkan berdasarkan tingkat kesehatan masuk dalam kategori kurang sehat. Pinjaman lalai A-1 disebabkan atas pinjaman lalai yang masih besar. Pada A-1 dimana rasio pinjaman lalai >5% terus menerus maka akan berakibat pada modal yang sulit berputar dan bunga pinjaman berkurang. Pada A-2 aset tidak menghasilkan yaitu aset yang dalam artian tidak menghasilkan secara tidak langsung. Titik ideal A-2 sebesar ≤5%. Hasil rata-rata nilai A-2 sebesar 0,23% dari tahun 2016-2018, maka hasil rata-rata A-2 jika di telusuri termasuk dalam golongkan berdasarkan tingkat kesehatan tidak besar atau kecil sehingga digolongkan \ dengan kategori ideal atau sangat sehat. Pada A-2 dimana rasio aset yang tidak menghasilkan secara langsung mendapatkan hasil yang sangat kecil maka memudahkan KSP CU Satu Hati untuk menaikkan pendapatannya.

Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rate of Return and Costs) 
Hasil penelitian terhadap Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rate of Return and Costs) menunjukkan R-7 yaitu rasio balas jasa simpanan dalam kategori sangat sehat karena balas jasa simpanan > suku bunga pasar. Rasio balas jasa simpanan > suku bunga pasar menunjukkan titik ideal. Perbandingan dengan suku bunga pasar berdasarkan pertahun dan berada di suku bunga pasar akhir tahun. Pada R-7 rata-rata hasil pencapaian R-7 8,92% dimana lebih besar dari titik ideal suku bunga pasar maka digolongkan sangat sehat. Pada R-9 yaitu Rasio Biaya Operasional dalam kategori Sangat Sehat dimana mengalami penurunan pada suku bunga pasar. Pada KSP CU Satu Hati dimana titik rasio ideal R9 sebesar 5% dimana, hasil rata-rata pencapaian R-9 dari tahun 2016-2018 sebesar 0,04% maka berada pada titik ideal yang digolongkan dalam tingkat kesehatan sangat sehat. 

Aspek Dana Likuid (Liquidity)  
Hasil penelitian terdiri dari L-1 yaitu Rasio Likuiditas Aset dimana dikategorikan Kurang Sehat. Hasil penelitian L-1 dilihat dari rasio likuiditas aset dimana Total rasio likuiditas aset yang beredar terhadap simpanan harian.  rasio ideal L-1 sebesar <15% namun dalam tingkat kesehatan L-1 masih jauh dari titik sehat yaitu rata-rata L-1 pada tahun 2016-2018 sebesar 14,25% maka digolongkan dalam tingkat kesehatan tidak ideal atau kurang sehat.
Aspek Tanda-tanda Pertumbuhan (Signs of Growth)  

Hasil Tanda-tanda Pertumbuhan (Signs of Growth) terdiri S-10 yaitu pertumbuhan anggota dan S-11 yaitu Pertumbuhan Aset Bersih dimana S-10 tidak sehat dan S-11 Sehat. S-10 dimana pertumbuhan anggota yang sedikit dari tahun ke tahun yang menyebabkan berada di kategori tidak sehat. S-10 yang mempunyai rasio ideal sebesar >12% dimana pencapaian yang diperoleh sebesar 0,71% rata-rata dari tahun 2016-2018. Pada S-11 pertumbuhan aset bersih dimana total aset bersih masih menunjukkan sehat dari rasio ideal yang diinginkan. Rasio ideal yang diinginkan sebesar >inflasi. Pada S-11 rata-rata total pertumbuhan total asset dari 2016-2018 sebesar 9,51% dan termasuk kategori ideal atau sehat.

Kesimpulan rata-rata Tingkat Kesehatan 

Tabel IV.19

Hasil rata-rata tingkat kesehatan

	Kategori
	Jumlah
	Tingkat Point
	Jumlah Tingkat Point

	Tidak Sehat
	3
	1
	3

	Cukup Sehat
	4
	2
	8

	Sehat
	2
	3
	6

	Sangat Sehat
	3
	4
	12

	Rata-rata = Jumlah Tingkat Point/12
	29  menjadi 2,41 atau interval 2 dimana Kurang Sehat (kurang ideal)


Sumber : Data Sekunder yang diolah

Hasil dari analisa penerapan aspek yang terkandung dalam PEARLS dipilah berdasarkan tingkat kesehatan yaitu tidak sehat, kurang sehat, sehat dan sangat sehat. Dimana 29 adalah Jumlah Tingkat Point dan 2,41 adalah hasil dari rata-rata  dimana jumlah tingkat point dibagi 12 (12 indikator slma setahun). Sedangkan Rata-rata Tingkat kesehatan berdasarkan tahun dirata-ratakan sehingga menyimpulkan tingkat rata-rata kesehatan laporan keuangan dimana penerapan analisis PEARLS disesuaikan berdasarkan aspek yang akan diteliti dan juga berdasarkan variabel untuk diteliti yaitu laporan keuangan tahun 2016, 2017, 2018 sesuai yang dijelaskan pada bab III.

Dari hasil analisis penerapan PEARLS atas laporan keuangan KSP CU Satu Hati dari tahun 2016-2018 terdapat ada sehat 2, sangat sehat 3, tidak sehat 3, dan kurang sehat 4 maka didapati KSP CU Satu Hati masih dalam tingkat Kurang Sehat karena lebih bayaknya jumlah tidak ideal. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dengan penerapan PEARLS pada laporan keuangan KSP CU Satu Hati diperoleh kesimpulan :

1. Kinerja keuangan yang dimiliki oleh CU Satu Hati dapat dikatakan masih kurang sehat atau cukup ideal karena kebanyakan dari hasil perhitungan rasio-rasio PEARLS masuk kedalam kategori cukup sehat (cukup ideal).
2. menyatakan bahwa pada tahun 2016 sampai tahun 2018 setelah dilakukan analisis Pearls yang menggunakan 12 indikator terdapat 3 aspek yang tidak sehat yaitu E-1, E-8, dan S-10. Dan terdapat pula 4 aspek kurang sehat yaitu P-1, P-2, A-1, dan L-1. Dan pada tingkat sehat terdapat 2 aspek yaitu E-7 dan S-11. Pada tingkat sangat sehat terdapat juga 3 aspek yaitu A-2, R-7, dan R-9.
B. Saran
Saran yang diberikan penulis, yang mungkin bisa menjadi masukan untuk CU Satu Hati agar lebih berkembang, yakni :

1. lebih memperhatikan beberapa komponen yang mengalami penurunan presentase penilaian kinerja atau memburuk selama 3 tahun terakhir dan juga pada indikator-indikator yang mengalami nilai atau hasil yang tidak ideal. Rata-rata tingkat aspek PEARLS pada laporan keuangan dari tahun 2016-2018 ditemukan banyak aspek yang kurang sehat maka diharapkan KSP CU Satu hati lebih meningkatkan kinerjanya dan selalu mengawasi perkembangan aspek-aspek yang tidak sehat.

2. mempertegas kebijakan pemberian kredit dan melakukan pertimbangan yang lebih matang dalam pemberian pinjaman kepada anggota agar jumlah pinjaman lalai yang semakin meningkat dapat diatasi dengan lebih baik lagi
C. Keterbatasan

Keterbatasan yang dialaimi penulis selama melakukan penelitian adalah :
1. Pada dasarnya, sistem penilaian PEARLS tidak dapat menunjukkan kesimpulan hasil kinerja keuangan secara keseluruhan, sehingga menjadi kekurangan pada perhitungan PEARLS itu sendiri. 

2. indikator yang digunakan penulis hanya menyangkut 12 indikator pengukuran, penulis menggunakan indikator pengukuran dan menganalisis kinerja keuangan sesuai dengan yang dianjurkan oleh WOCCU. 

3. Penulis juga menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih jauh dari sempurna karena keterbatasan pengalaman dan pengetahuan yang mendalam mengenai koperasi, khususnya credit union.   
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